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INTISARI

Auza’lllah, Muhammad Afdan. “Analisis Kanyouku Yang Terbentuk Dari
Kata Kubi [ Dan Kata [J§] ». Skripsi Program S1 Sastra Jepang. Fakultas
lImu Budaya. Universitas Diponegoro. Dosen Pembimbing S.I Trahutami, S.S.,
M.Hum.

Penelitian ini menganalisis tentang idiom yang menggunakan kata kubi dan
kata dalam bahasa Jepang. Ini bertujuan untuk mendefinisikan hubungan antara
makna leksikal dan makna idiomatikal yang menggunakan kata kubi dan kata.
Penulis memperoleh data buku idiom bahasa Jepang memakai nama-nama bagian
tubuh. Data tersebut dikumpulkan dengan teknik pencatatan. Kemudian, untuk
menganalisis struktur dan makna penulis menggunakan data yang telah disajikan
secara semantik. Metode penyajian hasil analisis data secara informal, yaitu
menyajikan hasil analisis data dengan kata-kata.

Studi ini menyimpulkan bahwa (1) struktur idiom kubi dan kata terbagi
menjadi 3, yaitu: idiom verba, idiom adjektiva dan idiom nomina. (2) Idiom kubi dan
kata mempunyai beberapa makna, antara lain: makna dipecat, mempertahankan
pekerjaan, banyak hutang / terlilit hutang, ikut campur, keheranan / berpikir keras,
persetujuan, dukungan, ketegangan / kekakuan, tanggung jawab, santai / rileks,
berdampingan secara fisik / tidak terkalahkan, mengambil alih, mengundurkan diri.
kata kunci: idiom, kepala / leher, pundak / bahu.
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ABSTRACT

Auza’lllah, Muhammad Afdan. “Analisis Kanyouku Yang Terbentuk Dari
Kata Kubi Dan Kata”. Thesis Department of Japanese Literature. Faculty of
Humanities. Diponegoro University. The Advisor S.I. Trahutami, S.S., M.Hum.

This research observes the idiom which use lexem neck and shoulder in
Japanese language. it aims to define the relations between lexical meanings and
idiomatical meanings of idioms that have the lexem neck and shoulder. The author
obtained Japanese idiom book data using the names of body parts. Those data were
collected using note taking technique. Then, to analyze structure and meaning of
idiomatical authors using data that has been presented semantically. The method of
presenting the results of data analysis in an informal method, which is presenting the
results of analysis data with words.

This study concludes that (1) the structure of the neck idiom and shoulder
idiom according is divided into 3, namely: verb idiom, adjectiva idiom and idiom
noun. (2) Idioms of the neck and shoulder have several meanings, among others: the
meaning of being fired, maintaining the job, of the debt / has a large amount of debt,
meddling, amazement / hard thinking, approval, support, suspense, responsibility,
relaxed, physically side by side / unbeatable, taking over, resigning.

keywords: idioms, neck and shoulder.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang dan Permasalahan

1.1.1. Latar Belakang

Bahasa merupakan media atau sarana untuk menyampaikan sesuatu ide,
pikiran, hasrat, dan keinginan kepada orang lain (Sutedi, 2011:2). Dalam
menyampaikan ide, gagasan, pendapat serta perasaan kepada orang lain dapat
dilakukan secara langsung ataupun secara tidak langsung. Penyampaian secara
langsung dapat dilakukan dengan cara mengungkapkan secara jelas, lugas, apa
adanya tanpa memperhatikan perasaan lawan bicara. Sedangkan penyampaian secara
tidak langsung dapat dilakukan dengan cara memperhalus kata-kata dengan
memperhatikan perasaan lawan bicara, bisa juga menggunakan ungkapan atau idiom.

Idiom atau kanyouku dimiliki pada masyarakat Indonesia dan Jepang.
Kemiripan kebiasaan masyarakat Indonesia dan Jepang yang cenderung berbasa-basi
dan menjunjung tinggi sopan santun dalam berkomunikasi menjadikan kanyouku

sering digunakan dalam masyarakat.

Kanyouku merupakan frasa yang hanya memiliki makna idiomatikal saja,

makna tersebut tidak dapat dipahami secara kata per kata, meskipun kita mengetahui



makna dari setiap kata yang membentuk frasa tersebut. Menurut Kridalaksana
(1982:62) menyatakan bahwa kanyouku adalah konstruksi yang maknanya tidak sama
dengan gabungan makna anggota-anggotanya. Selain itu, Chaer (2012:296)
menyatakan bahwa kanyouku adalah satuan ujaran yang maknanya tidak dapat
“diramalkan” dari makna unsur-unsurnya, baik secara leksikal maupun secara
gramatikal.

Dilihat dari struktur, kanyouku mempunyai empat ciri khas yaitu, tidak
dapat diselipi apapun, tidak dapat merubah posisi, tidak dapat diganti dengan kata
yang lain, dan ada yang hanya dalam bentuk menyangkal saja dan tidak bisa dirubah
kedalam bentuk positif (Sutedi, 2011:175-176).

Beberapa tokoh linguistik Jepang menyatakan pengertian tentang kanyouku
diantaranya dinyatakan oleh Matsuura (1997:303) dalam Kokugo Jiten yang

menyatakan sebagai berikut:

ZOLL FOHEENERS LR R. ENE DRI RITHRTZ 2
MRERE 2K E LTRTH O,

Futatsu ijyou no tango ga renketsushita kekka, sorezore no go ni bunkai wa
dekitanai, betsuna imi wo zentai toshite arawasu mono.

“Kanyouku adalah hasil dari dua kata atau lebih yang bergabung, yang tidak
bisa diuraikan, dan secara keseluruhan menyatakan arti yang berbeda”.

Sementara itu, Machida (1995:114) juga menulis tentang kanyouku:

O E OEEMEICINA T, Hx OFFEREMTHEDND & & DOFEK
WPONP>ThH, AEEOERPDOPERNEOZEMA LT VET,



Go no ketsugou no koteisei ni kuwaete, koko no go ga tandoku de
tsukawareru toki no imi ga wakattemo, kuzentai no imi ga wakaranai mono
wo kanyouku to iimasu.

“Kanyouku adalah perpaduan bahasa yang bersifat tetap, sehingga
meskipun bisa dipahami setiap arti masing-masing kata pembentuknya,
namun tidak demikian bila kata-kata tersebut membentuk frasa”.

Dalam bahasa Jepang, kanyouku selain terdapat dalam percakapan sehari-
hari, digunakan pula di komik, novel, koran, lagu-lagu berbahasa Jepang, dan lain-

lain. Seperti yang diungkapkan oleh Muneo (1992:i) sebagai berikut:

BRI DO A FEORFERLXLEDOP THREL b TS, £
AUTTZ W TWEWSE LD, REEFTICADLE THEUITHE S Z &Ik
ST, XEXREORBANDEZEZ LEN R LDITR D,

Kanyouku wa watashitachi no nichijyou no kaiwa ya bunshou no naka de
kazuooku tsukawareteiru. Sore wa taitei mijikai kotoba da ga, toki to tokoro
ni awasete tekisetsu de tsukau koto ni yotte, bunshou ya kaiwa no hyougen
ga iki iki to yutakana mono ni naru.

“Kanyouku banyak sekali digunakan dalam kalimat dan percakapan sehari-
hari. Biasanya berupa kata-kata pendek, tetapi apabila digunakan sesuai
dengan waktu dan tempat dapat memperkaya bahasa dan makna ungkapan
akan semakin beragam”.

Kanyouku yang paling banyak yaitu kanyouku tentang anggota tubuh.
Menurut Tarigan (1986:206) hal itu dikarenakan, mula-mula dan yang paling menarik
hati manusia adalah benda-benda, hal-hal, kejadian-kejadian yang dekat dengan
dirinya. ltulah sebabnya, unsur-unsur anggota tubuhlah yang paling sering muncul
dalam pemakaian kanyouku. Sebagai contohnya, kanyouku dalam bahasa Jepang yang
menggunakan kata kubi adalah “kubi ga tobu” (kepalanya melayang), sedangkan

kanyouku yang menggunakan kata kata adalah “kata ni kakaru” (di atas pundaknya).



(1) fERIZEN T 5 HE DRSS L,
Shachou ni shiretara kubi ga tobu zo.

(IBJ, 1993:57).

(2) ZDOEORRIIB =B DORITH)N> TV D,
Kono kuni no shourai wa kimitachi no kata ni kakatte iru.

(IBJ, 1993:65).

Pada contoh kalimat nomor (1) di atas tidak diterjemahkan menjadi ‘Jika
atasan saya mengetahuinnya, kepalanya terbang.” Namun terjemahan yang benar
adalah ‘Jika atasan saya mengetahuinnya, akan ada yang dipecat.” Sedangkan
contoh kalimat nomor (2) di atas tidak diterjemahkan menjadi ‘Masa depan bangsa
ini ada di atas pundak anda sekalian.” Namun terjemahan yang benar adalah ‘Masa

depan bangsa ini menjadi tangung jawab anda sekalian.’

Dari dua data di atas dapat disimpulkan bahwa kedua kanyouku diatas
memiliki makna leksikal dan makna idiomatikal. Makna leksikal kubi ga tobu adalah
‘kepalanya terbang’, dan makna idiomatikalnya ‘dipecat’. Makna leksikal kata ni

kakaru ‘di atas pundak’, dan makna idiomatikal ‘tanggung jawab’.

Oleh karena itu, penulis bermaksud meneliti kanyouku bahasa Jepang yang

terbentuk dari unsur anggota tubuh yang terfokus pada kata kubi dan kata.



1.1.2. Permasalahan

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya masalah yang
diteliti yaitu:
1. Bagaimanakah pola struktur kanyouku yang menggunakan kata kubi dan
kata dalam sumber data?
2. Bagaimanakah makna leksikal dan makna idiomatikal dalam kanyouku
yang menggunakan kata kubi dan kata dalam sumber data?
1.2. Tujuan
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diungkapkan di atas, adapun
tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui struktur yang terdapat dalam kanyouku kubi dan kata.
2. Untuk mengetahui makna leksikal dan makna idiomatikal yang terdapat
dalam kanyouku kubi dan kata.
1.3. Ruang Lingkup
Berdasarkan dari masalah di atas, perlu dilakukannya batasan pembahasan
permasalahan. Hal ini bertujuan agar pembahasannya tidak terlalu luas, sehingga
objek pembahasan dapat fokus dan lebih diperjelas. Penelitian ini hanya membahas
kanyouku bahasa Jepang yang terbentuk dari kata kubi dan kata saja.
1.4. Metode Penelitian
Sebuah penelitian dalam pemecahan masalahnya tidak dapat terlepas dari

metode dan teknik. Kedua istilah itu disini digunakan untuk menunjukan dua konsep



yang berbeda tetapi berhubungan langsung satu sama lain. Keduanya adalah “cara”
dalam suatu upaya. Metode adalah cara yang harus dilaksanakan; teknik adalah cara
melaksanakan metode (Sudaryanto, 1993:9).

Ada tiga tahapan metode penelitian yaitu metode penyediaan data, metode
analisis data, dan metode penyajian hasil analisis data. Berikut penjelasannya:
1.4.1. Metode Penyediaan Data

Dalam penyediaan data, penulis menggunakan metode catat. Menurut
Sudaryanto metode catat adalah pencatatan pada kartu data yang segera dilanjutkan
dengan klasifikasi (1993:135). Untuk memperoleh bahan kanyouku bahasa Jepang
yang menggunakan kata kubi dan kata, buku yang penulis gunakan yaitu buku Jeffrey
M Garrison yang berjudul Idiom Bahasa Jepang Memakai Nama-nama Bagian
Tubuh dan beberapa data yang diambil dari internet. Jumlah kanyouku yang
ditemukan berjumlah 17 data yang masing-masing 9 data dari kanyouku kubi dan 8
data dari kanyouku kata.
1.4.2. Metode Analisis Data

Penulis menganalisis data yang telah tersaji secara semantik, yakni
menganalisis makna dari data. Makna sebuah kanyouku adalah makna leksikal dan
makna idiomatikal.
1.4.3.  Metode Penyajian Hasil Analisis

Tahapan terakhir yaitu penyajian hasil analisis. Penyajian hasil analisis data

dilakukan secara informal. Metode penyajian informal adalah perumusan dengan



kata-kata biasa, walaupun dengan terminologi yang teknis sifatnya (Sudaryanto,
1993:145).
15. Manfaat
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:
1.  Manfaat Teoritis
Memperdalam ilmu pengetahuan bidang semantik, khususnya makna
idiom kubi dan kata (kepala/leher dan pundak/bahu) dalam bahasa
Jepang.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi ilmu pengetahuan
baik bagi pembaca pada umumnya maupun penulis pribadi khususnya
dalam disiplin ilmu Sastra dan Bahasa Jepang.
1.6. Sistematika
Penelitian ini akan dibagi menjadi empat bab yang meliputi:
Bab | : Pendahuluan
Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan, ruang
lingkup, metode penelitian, manfaat dan sistematika
penulisan.
Bab Il : Tinjauan Pustaka dan Kerangka Teori
Bab ini menguraikan tentang tinjauan pustaka dan teori-teori

yang digunakan dalam penelitian.
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Bab IV

: Pemaparan Hasil dan Pembahasan

Bab ini memaparkan pembahasan dan hasil analisis kanyouku

kubi dan kata

: Penutup

Bab ini merupakan bab terakhir yang berisi simpulan

keseluruhan dari penelitian dan saran.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1. Tinjauan Pustaka

Penelitian tentang kanyouku sudah banyak dilakukan sebelumnya, akan tetapi
penelitian yang fokus membahas kanyouku yang terbentuk dari kata kubi dan kata
masih jarang. Adapun penelitian terdahulu yang penulis temukan dan relevan dengan

tema yang penulis ambil adalah sebagai berikut:

Nisa Widyaningrum (2010) dalam skripsinya yang berjudul Kanyouku (Idiom)
Yang Menggunakan Kata Atama (Kepala) Dalam Bahasa Jepang menganalisis
tentang kanyouku bahasa Jepang yang menggunakan salah satu bagian tubuh yakni
atama atau kepala dan mendeskripsikan makna simbol dalam kanyouku atama
tersebut. Penelitian tersebut menggunakan teknik Pilah Unsur Penentu (PUP) yaitu
alat yang digunakan untuk memilih referen, dalam hal ini yaitu atama. Sumber data
dalam penelitian ini diambil dari buku Kanyouku Sanshodou Binran. Dari penelitian
tersebut diperoleh beberapa makna simbol yang menggunakan kanyouku atama,
antara lain nilai, perasaan, emosi, sifat, tubuh, keadaan dan kehidupan. Serta

berdasarkan klasifikasi kanyouku menurut teori Inoue muneo bahwasanya kanyouku
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atama memiliki makna sebagai pemikiran karena secara harfiah kepala adalah organ

untuk berpikir.

Ika Setyowati (2013) dalam skripsinya yang berjudul Analisis Makna
Kanyouku Yang Menggunakan Kata Kao Dalam Bahasa Jepang menganalisis
tentang kanyouku bahasa Jepang yang menggunakan salah satu bagian tubuh yakni
kao atau muka dan mendeskripsikan makna simbol dalam kanyouku kao tersebut.
Penelitian yang dilakukan oleh Setyowati menggunakan teknik analisis deskriptif
dengan menjabarkan keadaan yang ada secara apa adanya. Data-data penelitian
diperoleh dari sumber tulisan, seperti kamus kanyouku, koran Jepang, dan majalah
Jepang. Antara lain, kamus kanyouku Idiom bahasa Jepang Memakai Nama-nama
Bagian Tubuh, Koran Asahi Shinbun, Majalah The Monthly Nihongo, dan Majalah
Acteur. Dari penelitian tersebut diperoleh beberapa makna simbol yang menggunakan
kanyouku kao, antara lain, muka yang menyimbolkan fisik seseorang, muka yang
menyimbolkan harga diri seseorang, muka yang menyimbolkan penampilan
seseorang, muka yang menyimbolkan emosi seseorang, dan muka yang

menyimbolkan reputasi seseorang.

Hannah Kory Malinda (2015) dalam skripsinya yang berjudul Analisis
Kanyouku ‘Kao’ Dan Padanannya Dalam Idiom Bahasa Indonesia menganalisis
tentang kanyouku bahasa Jepang yang menggunakan salah satu bagian tubuh yakni
kao atau muka dan mencari padanannya dalam bahasa Indonesia serta mencari

persamaan dan perbedaan makna dan majas dalam kanyouku kao dan idiom muka
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dalam bahasa Indonesia. Penelitian tersebut menggunakan teknik Pilah Unsur
Penentu (PUP) dengan cara memilah-milah satuan kebahasaan yang dianalisis, dalam
hal ini adalah kao. Adapun sumber data dalam penelitian tersebut yakni Majalah The
Monthly Nihongo dan Koran Asahi Shinbun, Koran Nippon Housou Kyoukai, dan
Koran Mainichi. Penelitian tersebut menghasilkan beberapa hal secara garis besar
yaitu mengenai kanyouku kao dan idiom muka mempunyai padanan, makna
idiomatikal kanyouku kao mempunyai beberapa makna, dan makna leksikal kanyouku
kao mengalami perluasan pada beberapa kanyouku, seperti contohnya kanyouku kao o

hokorobaseru (muka tersenyum).

Sedangkan dalam penelitian yang penulis lakukan ini berbeda dari penelitian
sebelumnya. Adapun perbedaan dalam penelitian terdahulu dengan penelitian yang
penulis lakukan adalah terletak pada objek yang diteliti. Sejauh pengamatan penulis
sampai saat penelitian ini dilakukan, kajian tentang kanyouku kubi dan kata belum

pernah dilakukan sehingga keotentikan penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan.

2.2. Kerangka Teori

Dalam sebuah kegiatan penelitian dibutuhkan teori-teori pendukung yang
dapat menunjang proses dalam suatu penelitian. Berikut ini teori-teori yang penulis

gunakan dalam penelitian.
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2.2.1. Pengertian Semantik

Semantik dalam bahasa Indonesia, dan semantics dalam bahasa Inggris. Pada
mulanya semantik berasal dari bahasa Yunani sema yaitu kata benda yang berarti
“tanda” atau “lambang”. Kata kerjanya adalah semaino yang berarti “menandai” atau
“melambangkan”. Kata semantik ini kemudian disepakati sebagai istilah yang
digunakan untuk bidang linguistik yang mempelajari hubungan antara tanda-tanda
linguistik dengan hal-hal yang ditandainnya. Atau dengan kata lain, bidang studi
dalam linguistik yang mempelajari makna atau arti dalam bahasa. Oleh karena itu,
kata semantik dapat diartikan sebagai ilmu tentang makna atau tentang arti, yaitu
salah satu dari tiga tataran analisis bahasa: fonologi, gramatika, dan semantik (Chaer,

2013:2).

Dedi Sutedi dalam Dasar-dasar Linguistik Bahasa Jepang (2011:127)
menyebutkan bahwa semantik merupakan salah satu cabang linguistik yang mengkaji
tentang makna. Semantik memegang peranan penting karena bahasa yang digunakan
dalam komunikasi tiada lain untuk menyampaikan suatu makna. Ketika seseorang
menyampaikan ide dan pikiran kepada lawan bicara, lalu lawan bicaranya bisa
memahami apa yang dimaksud karena ia bisa menangkap makna yang
disampaikannya. Objek kajian semantik antara lain makna kata (go no imi), relasi
makna antar satu kata dengan kata yang lainnya (go no imi kankei), makna frasa (ku
no imi), dan makna kalimat (bun no imi). Dalam teori semantik digunakan jenis-jenis

makna. Sebuah kata disebut mempunyai makna konotatif apabila kata itu mempunyai
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nilai rasa, baik positif maupun negatif (Chaer, 2013:65). Semantik dalam bahasa
Jepang disebut dengan imiron. Menurut Kazama et al. (2014:83) semantik atau

imiron yaitu:

FERTURER L T DESTH LM UITERDR H D, Fh. TPREHER
LDOFRERNR LT HERFOTECERm L VD,

Go ya keitaiso to sono shuukai de aru ku ya bun ni wa imi ga aru. Go,
keitaiso ya bun no imi wo taishou to suru gengogaku no bunya ya imiron to
iu.

“Kumpulan dari kata dan morfem yang membentuk frasa dan kalimat
memiliki makna. Cabang ilmu linguistik yang meneliti makna kata, makna
morfem, dan makna kalimat disebut semantik.”

Sementara itu, Sakuma Jun’ichi et al. (2004:95) menjelaskan imiron adalah:

S OEENERORIZEICH DU L, EROREZET TEaL Z L
X TE EH A, BEWH (semantics) TlE, SFEOME %2, EWROMIH
ICEBLTEBELET,

Gengo no kinou ga imi no dentatsu ni aru ijyou, imi no mondai wo sakete
tooru koto wa dekimasen. Imiron de wa, gengo no seishitsu wo, imi no
sokumen ni cyakumokushite kousatsushimasu.

“Karena fungsi dari bahasa adalah menyampaikan makna, maka kita tidak
bisa menghindar dari permasalahan tentang makna. llmu semantik adalah
ilmu yang mempelajari tentang karakteristik makna bahasa, memperhatikan
lalu meninjau dari segi makna”.

2.2.2. Pengertian Sintaksis

Sintaksis berasal dari bahasa Yunani, yaitu sun yang berarti ‘dengan’ dan kata

tattein yang berarti ‘menempatkan’. Atau dengan kata lain, sintaksis berarti
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menempatkan bersama-sama kata-kata menjadi kelompok kata atau kalimat (Chaer,

2012:2086).

Dedi Sutedi dalam Dasar-dasar Linguistik Bahasa Jepang (2011:64)
menjelaskan bahwa sintaksis sebagai cabang dari linguistik yang mengkaji tentang
struktur kalimat dan unsur-unsur pembentukannya. Sintaksis dalam bahasa Jepang

disebut tougoron. Menurut Koizumi (1993:155) sintaksis atau tougoron yaitu:

W atam ClE, SXOMIEN G DR R L 72D, Hakiml %@Eﬁ[ EHHA
BREH ST TH L, TI T, HamCADICHTIZ> T, shLidi
AR % L TRENRITITIE S 220,

Tougoron de wa, bun no kouzou ga bunseki no taishou to naru. Tougoron wa
go no toriretsu to sougokankei wo atsukau bumon de aru. Soko de, tougoron
ni hairu ni atatte, go to wa nanzo ya wo ronjite okanakerebabaranai.

”Sasaran analisis dalam ilmu sintaksis ialah struktur kalimat. Sintaksis
merupakan ilmu yang mengkaji tentang susunan kata dan hubungannya satu
sama lain. Dengan demikian, saat memasuki ilmu sintaksis, maka kita akan
membahas tentang apa arti kata itu sebenarnya.”

Sementara itu, Tanaka (2014:1), menjelaskan definisi tougoron yaitu:

TR A (syntax) I, HEEDPRE O W T ED L H 12X S U
LD, TOERIZH HMEMAZRDZFEHEFO 3B TH D,

Tougoron to wa, tango ga musubi tsuite donoyouni ku ya bun ga keisei
sarerunoka, sono haigo ni aru shikumi wo saguru gengogaku no ichibun ya
de aru.

“Sintaksis meneliti tentang bagaimana frasa dan kalimat dibentuk sehingga
menjadi kata yang berkaitan dan menjadi satu, dibalik semua itu, sintaksis
merupakan salah satu cabang ilmu linguistik yang mempelajarai suatu
struktur.”
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Menurut Saitou (2014:71) definisi tougoron yaitu:
FENELEo TR T 5, ENEMEEL VD, £ DOIXOHIEZ R
D 47 B A3 FEEERR (syntax) TH 5,

Go ga matomatte bun wo keisei suru. Sore wo tougo to ii, sono bun no kouzou
wo atsukau bunya ga tougoron de aru.

“Kata-kata yang berpadu menjadi satu sehingga membentuk sebuah kalimat.
Itulah yang disebut dengan tata kalimat, ilmu sintaksis adalah cabang ilmu
yang meneliti struktur kalimat tersebut.”

2.2.3. Pengertian Makna

Pengertian makna menurut Ferdinand de Saussure (dalam Chaer, 2012:287)
menyatakan bahwa makna adalah ‘pengertian’ atau ‘konsep’ yang dimiliki atau

terdapat pada sebuah tanda-linguistik.

Dalam Kamus Linguistik, pengertian makna dijabarkan menjadi:

1) Maksud pembicara;

2) Pengaruh satuan bahasa dalam pemahaman persepsi atau perilaku manusia atau
kelompok manusia;

3) Hubungan, dalam arti kesepadanan atau ketidaksepadanan, antara bahasa dan
alam di luar bahasa atau antara ujaran dan semua hal yang ditunjuknya;

4) Cara menggunakan lambang-lambang bahasa.

(Kridalaksana, 1982:103).



16

Jenis atau tipe makna sangat banyak menurut beberapa ahli linguistik, antara
lain:
1) Makna Leksikal

Makna leksikal dalam bahasa Jepang dikenal dengan istilah jishoteki-imi atau
goiteki-imi. Abdul Chaer dalam buku Linguistik Umum (2012:289) menyebutkan
bahwa makna leksikal adalah makna yang dimiliki atau ada pada leksem meski tanpa
konteks apa pun. Misalnya, leksem kuda memiliki makna leksikal ‘sejenis binatang
berkaki empat yang biasa dikendarai’; pinsil bermakna leksikal ‘sejenis alat tulis yang
terbuat dari kayu dan arang’; dan air bermakna leksikal ‘sejenis barang cair yang
biasa digunakan untuk keperluan sehari-hari’. Dari contoh tersebut dapat disimpulkan
bahwa makna leksikal adalah makna yang sebenarnya, makna yang sesuai dengan
hasil observasi indra Kita, atau makna apa adanya. Menurut Kridalaksana (1982:103)
menyebutkan bahwa makna leksikal adalah makna unsur-unsur bahasa sebagai
lambang benda, peristiwa dll.; makna leksikal ini dipunyai unsur-unsur bahasa lepas
dari penggunaannya atau konteksnya. Sedangkan menurut Sutedi (2011:131)
menyebutkan bahwa makna leksikal adalah makna kata yang sesungguhnya sesuai
dengan referensinnya sebagai hasil pengamatan indra dan terlepas dari unsur
gramatikalnya, atau bisa juga dikatakan sebagai makna asli suatu kata. Misalnya, kata
neko dan kata gakkou memiliki makna leksikal ‘kucing’ dan * sekolah’.
2) Makna Denotatif dan Makna Konotatif

Makna denotatif dalam bahasa Jepang disebut meijiteki imi atau gaien. Abdul

Chaer dalam buku Linguistik Umum (2012:292) berpendapat bahwa makna denotatif
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adalah makna asli, makna asal, atau makna sebenarnya yang dimiliki oleh sebuah
leksem. Jadi, makna denotatif ini sebenarnya sama dengan makna leksikal.
Umpamanya, kata babi bermakna denotatif ‘sejenis binatang yang biasa diternakkan
untuk dimanfaatkan dagingnya’. Kata kurus bermakna denotatif ‘keadaan tubuh
seseorang yang lebih kecil dari ukuran yang normal’. Kata rombongan bermakna
denotatif ‘sekumpulan orang yang mengelompok menjadi satu kesatuan’. Sedangkan
menurut Sutedi (2011:131) menyatakan bahwa makna denotatif adalah makna yang
berkaitan dengan dunia luar bahasa, seperti suatu objek atau gagasan dan bisa
dijelaskan dengan analisis komponen makna.

Makna konotatif dalam bahasa Jepang disebut anjiteki imi atau naihou.
Makna konotatif adalah makna lain yang “ditambahkan” pada makna denotatif tadi
yang berhubungan dengan nilai rasa dari orang atau kelompok orang yang
menggunakan kata tersebut. Umpamanya kata babi, pada orang yang beragama islam
atau di dalam masyarakat islam mempunyai konotasi negatif, ada rasa atau perasaan
yang tidak enak bila mendengar kata itu. Kata kurus juga pada contoh di atas,
berkonotasi netral, artinya, tidak memiliki nilai rasa yang mengenakan, tetapi kata
ramping, yang sebenarnya bersinonim dengan kata kurus itu memiliki konotasi
positif, nilai rasa yang mengenakan; orang akan senang kalau dikatakan ramping.
Sebaliknya, kata kerempeng, yang sebenarnya juga bersinonim dengan kata kurus dan
ramping itu, mempunyai konotasi yang negatif, nilai rasa yang tidak mengenakan;
orang akan merasa tidak enak kalau dikatakan tubuhnya kerempeng (Chaer,

2012:292). Sedangkan menurut Sutedi (2011:131) menyatakan bahwa makna
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konotatif adalah makna yang ditimbulkan karena perasaan atau pikiran pembicara dan
lawan bicaranya. Perbedaan makna denotatif dan makna konotatif dapat dilihat dalam
contoh berikut ini:

Chichi dan oyaji

Makna denotatif dari kedua kata tersebut sama yaitu ‘ayah’, karena merujuk
pada objek atau referent yang sama, tetapi mempunyai nilai rasa yang berbeda. Kata
chichi digunakan lebih formal dan lebih halus. Sedangkan kata oyaji terkesan lebih
dekat dan lebih akrab (Sutedi, 2011:131-132)

Keshoushitsu dan banjo

Makna denotatif dari kedua kata tersebut sama yaitu ‘kamar kecil’, karena
merujuk pada objek atau referent yang sama, tetapi mempunyai nilai rasa yang
berbeda. Kata keshoushitsu terkesan bersih, sedangkan banjo terkesan kotor dan bau
(Sutedi, 2011:132).
3) Makna Dasar dan Makna Perluasan

Makna dasar dalam bahasa Jepang disebut kihon-gi. Makna dasar merupakan
makna asli yang dimiliki oleh suatu kata. Makna asli yang dimaksud, yaitu makna
bahasa yang digunakan pada masa sekarang ini. Hal ini perlu ditegaskan karena
berbeda dengan gen-gi atau makna asal. Dalam bahasa Jepang modern banyak sekali
makna asal suatu kata yang sudah berubah dan tidak digunakan lagi.

Makna perluasan dalam bahasa Jepang disebut ten-gi. Makna perluasan
merupakan makna yang muncul sebagai hasil perluasan dari makna dasar,

diantaranya akibat penggunaan secara kiasan atau majzas (hiyu) (Sutedi, 2011:132).
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Menurut Chaer dalam buku Pengantar Semantik Bahasa Indonesia (2013:75)

mengatakan bahwa kanyouku dalam bahasa Indonesia mempunyai dua macam

kanyouku, yakni kanyouku penuh dan kanyouku sebagian. Kanyouku penuh adalah

kanyouku yang unsur-unsurnya secara keseluruhan sudah merupakan satu kesatuan

dengan satu makna. Sedangkan kanyouku sebagian adalah kanyouku yang salah satu

unsurnya masih memiliki makna leksikalnya sendiri.

Daftar di bawah ini dapat menjelaskan perbedaan antara kanyouku penuh dan

kanyouku sebagian:

Kanyouku penuh

Kanyouku sebagian

Membanting tulang

Daftar hitam

Meja hijau

Koran kuning

Menjual gigi

Menunjukkan gigi

(Chaer, 2012:75)

Kanyouku penuh

Kanyouku sebagian

Hara ga tatsu ‘marah’

Ashi wo arau
Mencuci kaki : ‘bertaubat’

Te ga denai

‘tidak mampu melakukan sesuatu’

Atama wo kakaeru
Memegang kepala : ‘kebingungan’

Ude ga naru ‘bersemangat’

Te wo ageru
Mengangkat tangan : ‘menyerah’

(Nomura dalam Lestari, 2015:20)
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2.2.5. Pengertian Kanyouku

Kanyouku adalah satuan ujaran yang maknanya tidak dapat “diramalkan”
dari makna unsur-unsurnya, baik secara leksikal maupun secara gramatikal (Chaer,
2012: 296). Sedangkan menurut Kridalaksana menyebutkan bahwa kanyouku adalah
konstruksi dari unsur-unsur yang saling memilih, masing-masing anggota mempunyai
makna yang ada hanya karena bersama yang lain, dan konstruksi yang maknanya
tidak sama dengan gabungan makna anggota-anggotanya (1982:62). Menurut Sutedi
(2011:175) menyebutkan bahwa kanyouku adalah frasa atau klausa yang hanya
memiliki makna idiom saja, makna tersebut tidak bisa diketahui meskipun Kkita
memahami makna setiap kata yang membentuk frasa tersebut.

Banyak ahli linguistik Jepang yang memberikan definisi kanyouku.
Beberapa diantaranya adalah:

a. Kuramochi (1998:67) menyatakan bahwa:

(O EOHEERE SR NE L TN T, ZRENOHEOREK L
TR TRLETHLHMTERVWIIOEREZRT SV E2EHA L
FATVD]

Futatsu ijyou no tango kimatta musubi wo shiteite, sorezore no tango no imi
wo tada tsunagi awasete mo rikai dekinai betsu no imi wo arawasu ii kata wo
kanyouku to yondeiru

“Kanyouku adalah gabungan dari dua kata atau lebih yang menggambakan
arti yang berbeda dan masing-masing arti kata tidak dapat dipahami dari
masing-masing arti pembentukannya.”

b. Nobura Oyanagi (1997:17) menyatakan bahwa:

BEHANI DL EOHEGEPHAGD I 2T, BRTHLIE®REZRT,
Kanyouku wa futatsu ijyou no tango ga kumi awasatte, zentai de aru imi wo
arawasu.
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“Kanyouku adalah dua kata atau lebih yang setelah digabung memiliki arti
tertentu.”

2.2.6. Struktur Kanyouku

Chaer (1993:10) menyebutkan bahwa idiom bahasa Indonesia dapat muncul
dalam bentuk kata, frasa, dan kalimat.

Contoh : Kata : gula-gula artinya “wanita simpanan”

Frasa : gulung tikar artinya “bangkrut”

Kalimat : si jago merah mengamuk artinya “kebakaran”

Kata adalah satuan bahasa yang memiliki satu pengertian; atau kata adalah
deretan huruf yang diapit oleh dua buah spasi, dan mempunyai satu arti (Chaer, 2012:
162). Sedangkan menurut Kridalaksana, kata yaitu morfem atau kombinasi morfem
yang oleh bahasawan dianggap sebagai satuan terkecil yang dapat diujarkan sebagai
bentuk yang bebas (2011:76).

Menurut Chaer (2012:222) frasa lazim didefinisikan sebagai satuan
gramatikal yang berupa gabungan kata yang bersifat nonpredikatif, atau lazim juga
disebut gabungan kata yang mengisi salah satu fungsi sintaksis dalam kalimat.
Sedangkan frasa menurut Kridalaksana yaitu gabungan dua kata atau lebih yang
sifatnya tidak predikatif, gabungan itu dapat rapat, dapat rengang. Misalnya: gunung
tinggi adalah frase karena merupakan konstruksi non-predikatif, konstruksi ini
berbeda dengan gunung itu tinggi yang bukan frasa karena bersifat predikatif

(2011:46).
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Kalimat menurut Chaer (2012:240) adalah susunan kata-kata yang teratur
yang berisi pikiran yang lengkap. Sedangkan menurut Kridalaksana kalimat yaitu
konstruksi gramatikal yang terdiri atas satu atau lebih klausa yang ditata menurut pola
yang tertentu, dan dapat berdiri sendiri sebagai satu kesatuan (2011:71).

Menurut Momiyama dalam Sutedi (2011:175-176) struktur kanyouku ada 4
tipe, yaitu:

1) Tidak bisa diselipi apapun

2) Tidak bisa berubah posisi (menjadi suatu pemodifikator)

3) Tidak bisa diganti dengan kata yang lain (sinonim atau antonim)

4) Ada yang hanya dalam bentuk menyangkal saja dan tidak bisa diubah kedalam
bentuk positif

Tipe pertama, misalnya kanyouku hone wo oru yang secara leksikal
diterjemahkan ‘mematahkan tulang’, digunakan untuk menyatakan kerja keras dalam
melakukan sesuatu, sehingga lebih dekat dengan ungkapan membanting tulang dalam
bahasa Indonesia. Kanyouku ini digunakan dalam kalimat secara satu set dan tidak
bisa diselipi oleh kata lainnya.

Tipe kedua, misalnya kanyouku hara wo tateru ‘membuat perut berdiri’
yang artinya ‘membuat marah’ digunakan dalam konteks aitsu no taido ni minna ga
hara wo tateru ‘semuanya marah terhadap perilaku dia’. Kanyouku hara wo tateru
sama sekali tidak bisa berubah urutannya, misalnya dalam bentuk modifikasi, seperti

aitsu no taido ni tateta hara. Tetapi kalau dalam bentuk hara wo tateta watashi ‘saya
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yang marah’ tidak menjadi masalah, sebab bentuk asalnya hara wo tateta tidak
berubah.

Tipe ketiga, misalnya pada kanyouku hana ga takai ‘hidungnya tinggi’
digunakan untuk menyatakan arti ‘sombong’ atau ‘besar kepala’ dalam bahasa
Indonesia, dan kanyouku hara ga tatsu ‘perut berdiri’ yang artinya ‘marah’. Sebagian
dari kanyouku tersebut tidak bisa diganti dengan kosakata yang lainnya baik secara
sinonim maupun antonimnya, misalnya menjadi (*hana ga hikui) ‘hidung rendah’
dengan maksud menyatakan tidak sombong, atau (*onaka ga tatsu) ‘perut berdiri’
dengan maksud menghaluskan kata perut.

Tipe keempat, yaitu ada kanyouku yang digunakan hanya dalam bentuk
menyangkal (bentuk —nai), dan tidak bisa diubah menjadi bentuk positif. Misalnya,
udatsu ga agaranai ‘kehidupannya tidak meningkat’, moto mo ko mo nai ‘sia-sia’
tidak bisa diubah menjadi udatsu ga agaru atau moto mo ko mo aru.

Menurut Miharu (2002:124-125) dalam bukunya yang berjudul Yoku
Wakaru Goi, struktur idiom bahasa Jepang dibagi menjadi 3, yaitu:

1) Doushi kanyouku atau idiom verbal, yang mempunyai struktur nomina+verba.
Contoh : atama ni kuru ‘marah’

2) Keiyoushi kanyouku atau idiom adjektival, yang mempunyai struktur
nomina+adjektiva, contoh: kuchi ga karui ‘tidak dapat menyimpan rahasia’

3) Meishi kanyouku atau idiom nominal, yang mempunyai struktur nomina+nomina,

contoh: neko no hitai ‘lahan sempit’
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2.2.7. Fungsi Kanyouku

Garrison (2006:26) menjelaskan bahwa fungsi kanyouku adalah untuk
membubuhi rasa tuturan, sehingga kita bisa langsung mengungkapkan apa yang kita
maksud dengan memakai bahasa yang halus kepada orang lain. Penggunaan
kanyouku juga dapat menunjukan kekayaan akan ragam pengungkapan bahasanya.

Sedangkan Muneo (1992: i) menyatakan bahwa :

BRI ZLO A FORFEPLXLEOR THE MM TnDd, £
AUTTZ W TWEWSE LD, REEFTICADLE THEUITHE S Z &Ik
ST, LERRFHEORBNEZAZ LELRBLDIIRD,

Kanyouku wa watashitachi no nichijyou no kaiwa ya bunshou no naka de
kazuooku tsukawareteiru. Sore wa taitei mijikai kotobadaga, toki to tokoro
ni awasete tekisetsu de tsukau koto ni yotte, bunshou ya kaiwa no hyougen
ga iki iki to yutaka na mono ni naru.

“Idiom banyak sekali digunakan dalam kalimat dan percakapan sehari-hari.
Biasanya berupa kata-kata pendek, tetapi apabila digunakan sesuai dengan
waktu dan tempat dapat memperkaya bahasa dan makna ungkapan akan
semakin beragam”.

2.2.8. Pengertian Kata Kubi dan Kata dalam bahasa Jepang
Menurut Matsuura (2005: 557) dalam Kamus Jepang-Indonesia, kubi

bermakna leher. Sedangkan menurut Matsuura (2005: 447) dalam Kamus Jepang-

Indonesia, kata bermakna bahu; pundak.

Sedangkan menurut Izuru Shinmura dalam koujien, kubi memiliki makna

sebagai berikut:

1. FHEEM DEE LR & &2 o7 HRGy, SHHT,
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Bagian yang menghubungkan kepala binatang bertulang belakang dan

badannya.

KARD, < NZH BE 7,
Bagian dari pakaian yang menyentuh leher.

WMo, <ODOEZE LI,

Bagian bentuk benda, berbentuk seperti leher.
HIEDO L OELY EDEBsy,

Bagian atas leher tubuh.

RETHZ &,
Pemecatan.

B, AR

Muka. Penampilan.

Sedangkan menurut Izuru Shinmura dalam koujien, kata memiliki makna

sebagai berikut:

1.

2.

No RERDOIRMAED | Wi, Hifk, HAEET 28857 0 L,

Manusia. Badan seekor gagak, lengan. Kehidupan. Bagian atas bagian dimana
kontak sayap.

NLEN NDJRIZ BT DT,

Tempat dimana posisi menyentuh bahu sesorang.

Mo, o, -]

Bagian atas dari sisi benda “buku”



4. FfR DR BRI & 2 A DORIE,

Lebar bagian terluas dari kapal intelijen.
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ANALISIS KANYOUKU BAHASA JEPANG YANG TERBENTUK
DARI KATAKUBI %] DAN KATA [JF]

Sebagaimana yang telah diungkapkan bahwa kanyouku bahasa Jepang sangat
banyak jumlahnya dan beragam. Diantaranya yaitu kanyouku yang menggunakan
bagian anggota tubuh. Selain itu, ada pula yang merujuk pada hewan, makanan,
warna, alam dan sebagainya. Dalam penelitian ini peneliti hanya meneliti kanyouku
dari unsur anggota tubuh yang terfokus pada kata kubi dan kata. Adapun data yang
peneliti peroleh yakni dari buku kanyouku karya Jeffrey G. Garrison dengan judul
Idiom Bahasa Jepang Memakai Nama-nama Bagian Tubuh. Data yang peneliti
peroleh berjumlah 17 data yang masing-masing 9 data dari kanyouku kubi dan 8 data

dari kanyouku kata.
3.1. Pola Struktur Kanyouku yang Menggunakan Kata Kubi dan Kata

Berikut ini adalah struktur kanyouku bahasa Jepang yang memakai nama

bagian tubuh kubi dan kata yang penulis temukan pada sumber data.
3.1.1. Struktur Kanyouku Kubi dan Kata

Kanyouku bahasa Jepang memiliki 3 jenis struktur dalam pembentukannya,
yakni meliputi kanyouku verba atau doushi kanyouku, kanyouku nomina atau meishi

kanyouku, kanyouku adjektiva atau keiyoushi kanyouku.

27
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3.1.1.1. Idiom verba mempunyai struktur N + V

1. Kubi wo kiru
2. Kubi wo tsukkomu
3. Kubi wo hineru

4. Kubi wo furu

Pada data (1) kubi wo kiru merupakan idiom verba yang pola konstruksi

terdiri dari kubi ‘kepala’ dan kiru ‘putus’.

Pada data (2) kubi wo tsukkomu merupakan idiom verba yang pola

konstruksinya terdiri dari kubi ‘kepala’ dan tsukkomu ‘selonong’.

Pada data (3) kubi wo hineru merupakan idiom verba yang pola konstruksinya

terdiri dari kubi ‘leher’ dan hineru ‘salah’.

Pada data (4) kubi wo furu merupakan idiom verba yang pola konstruksinya

terdiri dari kubi ‘kepala’ dan furu ‘menggoyang’.

Dari keempat data tersebut termasuk dalam golongan doushi kanyouku yang
mempunyai konstruksi N + V yang ditandai dengan partikel wo yang berfungsi
sebagai petunjuk objek dari suatu perbuatan (menurut teori Chandra dalam buku

Nihongo no Joshi)

5. Kubi ga tsunagaru

6. Kubi ga tobu
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Pada data (5) kubi ga tsunagaru merupakan idiom verba yang pola

konstruksinya terdiri dari kubi ‘kepala’ dan tsunagaru ‘menyambung’.

Pada data (6) kubi ga tobu merupakan idiom verba yang pola konstruksinya

terdiri dari kubi ‘kepala’ dan tobu ‘melayang’.

Dari kedua data tersebut termasuk dalam golongan doushi kanyouku yang
mempunyai konstruksi N + V yang ditandai dengan partikel ga yang berfungsi
sebagai petunjuk subjek dari verba intransitif (menurut teori Chandra dalam buku

Nihongo no Joshi)
7. Kubi ga mawaranai

Pada (7) kubi ga mawaranai termasuk dalam golongan doushi kanyouku
yaitu idiom verba yang pola konstruksinya terdiri dari kubi ‘kepala’ dan mawaranai

‘tidak berputar’. Kanyouku ini merupakan bentuk 72\> (bentuk negatif) dari V £
% yang merupakan bentuk menyangkal saja dan tidak bisa diubah kedalam bentuk

positif (menurut teori Momiyama dalam buku dasar-dasar linguistik). Meskipun
mempunyai konstruksi N + V ternyata terdapat variasi dalam penambahan partikel
yang mengikuti N yaitu partikel ga yang berfungsi sebagai petunjuk subjek dari verba

intransitif (menurut teori Chandra dalam buku Nihongo no Joshi)
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8. Kubi ni naru / Kubi ni suru

Pada data (8) kubi ni naru / kubi ni suru termasuk dalam golongan doushi
kanyouku yaitu idiom verba yang pola konstruksinya terdiri dari kubi ‘kepala’ dan
naru ‘menjadi’ / kubi ‘kepala’ dan suru ‘melakukan’. Meskipun mempunyai
konstruksi N + V ternyata terdapat variasi dalam penambahan partikel yang
mengikuti N yaitu partikel ni yang berfungsi sebagai petunjuk letak atau beradanya

sesuatu (menurut teori Chandra dalam buku Nihongo no Joshi)

9. Kata wo ireru/ Kata-ire suru
10. Kata wo naraberu
11. Kata wo motsu

12. Katagawari wo suru

Pada data (9) kata wo ireru / kata-ire suru merupakan idiom verba yang pola
konstruksinya terdiri dari kata ‘pundak’ dan ireru ‘memasukan’ / kata-ire ‘pundak’

dan suru ‘melakukan’.

Pada data (10) kata wo naraberu merupakan idiom verba yang pola

konstruksinya terdiri dari kata ‘pundak’ dan naraberu ‘menyatukan’.

Pada data (11) kata wo motsu merupakan idiom verba yang pola

konstruksinya terdiri dari kata ‘pundak’ dan motsu ‘gandeng’.
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Pada data (12) katagawari wo suru merupakan idiom verba yang pola

konstruksinya terdiri dari katagawari ‘pengambil-alihan’ dan suru ‘melakukan’.

Dari keempat data tersebut termasuk dalam golongan doushi kanyouku yang
mempunyai konstruksi N + V yang ditandai dengan partikel wo yang berfungsi
sebagai petunjuk objek dari suatu perbuatan (menurut teori Chandra dalam buku

Nihongo no Joshi)

13. Kata ga koru

Pada data (13) kata go koru termasuk dalam golongan doushi kanyouku yaitu
idiom verba yang pola konstruksinya terdiri dari kata ‘pundak’ dan koru ‘keras’.
Meskipun mempunyai konstruksi N + V ternyata terdapat variasi dalam penambahan
partikel yang mengikuti N yaitu partikel ga yang berfungsi sebagai petunjuk dari

verba intransitif (menurut teori Chandra dalam buku Nihongo no Joshi)

14. Kata ni kakaru

Pada data (14) kata ni kakaru termasuk dalam golongan doushi kanyouku
yaitu idiom verba yang pola konstruksinya terdiri dari kata ‘pundak’ dan kakaru ‘di
atas’. Meskipun mempunyai konstruksi N + V ternyata terdapat variasi dalam
penambahan partikel yang mengikuti N yaitu partikel ni yang berfungsi sebagai
petunjuk letak atau beradanya sesuatu (menurut teori Chandra dalam buku Nihongo

no Joshi)
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15. Kata no chikara wo nuku

Pada data (15) kata no chikara wo nuku termasuk dalam golongan doushi
kanyouku yaitu idiom verba yang pola konstruksinya terdiri dari kata no chikara
‘kekuatan pundak’ dan nuku ‘mencabut’. Meskipun mempunyai konstruksi N + V
ternyata terdapat variasi dalam penambahan partikel yang mengikuti N yaitu partikel
wo yang berfungsi sebagai petunjuk objek dari suatu perbatan (menurut teori Chandra

dalam buku Nihongo no Joshi).

3.1.1.2. Idiom adjectiva mempunyai struktur N + Adj

16. Kubi ga abunai

Pada data (16) kubi ga abunai termasuk dalam golongan keiyoushi kanyouku
yaitu idiom adjectiva yang pola konstruksinya terdiri dari kubi ‘kepala’ dan abunai
‘berbahaya’. Meskipun mempunyai konstruksi N + Adj ternyata terdapat variasi
dalam penambahan partikel yang mengikuti N yaitu partikel ga yang berfungsi
sebagai petunjuk dari verba intransitif (menurut teori Chandra dalam buku Nihongo

no Joshi)

3.1.1.3. Idiom nomina mempunyai struktur N + N

17. Kata-tataki

Pada data (17) kata-tataki termasuk dalam golongan meishi kanyouku yaitu

idiom nomina yang pola konstuksinya terdiri dari kata ‘pundak’ dan tataki ‘menepuk’.
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3.2. Makna Leksikal dan Makna Idiomatikal Kanyouku Kubi

3.2.1. Kanyouku kubi yang memiliki arti “dipecat”

1. ETRS

‘Kubi ga tobu’
Kepala PAR melayang

Kanyouku kubi ga tobu memiliki makna leksikal “kepalanya melayang”, dan
memiliki makna idiomatikal “dipecat, diberhentikan, diberhentikan dengan tidak

hormat”.

Pada data tersebut juga mempunyai hubungan kolerasi antara makna leksikal

dan makna idiomatikalnya.

Kata melayang dalam kanyouku ini mengacu pada sesuatu yang tidak
mengenakan. Dalam hal ini yaitu adanya pemecatan dalam pekerjaan. Hal ini dapat

dilihat dari kanyouku yang digunakan pada kalimat berikut :

(la) fERICHNTZ L EDRRSZE,

(1BJ, 1993:57).
Shachou/ni  /shiretara /kubi /ga /tobu zo.
Bos / PAR / mengetahui / kepala/PAR / terbang.

‘Jika bos tahu hal ini, akan ada yang dipecat.’

(1b) ZDFEMENILFE -T2, FEOEIT D> XAWCTRATLE 9,
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(IBJ, 1993:57).

Kono /jiken /ga [ hirimattara/, boku/no /kubi /wa / ippen/
ni/ tonde- shimau.

Ini / peristiwa / PAR / tersebar/, saya / PAR / kepala / PAR / sekaligus /
PAR / terbang menjauh.

‘Jika hal ini sampai tersebar, maka saya akan segera angkat kaki dari sini.’

Pada contoh kalimat nomor (1a) dan (1b), kanyouku kubi ga tobu memiliki

makna yaitu adanya pemecatan. Pemecatan atau dipecat dari sebuah perusahaan

biasanya disebabkan karena adanya kesalahan karyawan dalam menjalankan tugasnya.

Dalam contoh kalimat nomor (1a) dan (1b) disebutkan bahwa akan adanya pemecatan

jika bos atau atasannya mengetahui apa yang dilakukan oleh bawahannya tersebut.

Berdasarkan penjelasan yang sudah dipaparkan diatas, jadi kanyouku kubi ga

tobu mempunyai arti “dipecat”.

2. BICBIEICTT S
‘Kubi  ni naru’ / ‘Kubi  ni suru’
Kepala PAR menjadi/ Kepala PAR melakukan

Kanyouku kubi ni naru/kubi ni suru memiliki makna leksikal “dipotong

kepalanya”, dan memiliki makna idiomatikal “dipecat”.

Pada data tersebut juga mempunyai hubungan kolerasi antara makna leksikal

dan makna idiomatikalnya.
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Kanyouku ini digunakan untuk mengungkapkan bahwa seseorang sedang
diambang pemecatan atau diberhentikan dalam pekerjaan. Hal ini dapat dilihat dari

kanyouku yang digunakan dalam kalimat berikut :

(2a) EIXEIZRDHNCHD N LA RO T,
(IBJ, 1993:57-58).

Boku /wa [/ kubi Ini [/ naru / mae ni / jibun /kara /
kaisha /wo / yameta.

Saya/PAR / kepala / PAR /menjadi /sebelum / sendiri/ karena /
perusahaan / PAR / berhenti.

Saya berhenti sebelum dipecat./ Saya berhenti sebelum mereka memberikan
surat pemecatan.

(2b) TBEEZH/IZTHZ L L] LEHERBE LT,
(IBJ, 1993:58).

“Kimi / wo /kubi [ ni / suru /koto / nado /
kantan da/” to /buchou / ga / odoshita.

“Kamu / PAR / kepala / PAR  / melakukan / tentang / dan lain-lain /
mudah /” PAR / manager / PAR / ancaman.

‘Manager mengancam dengan mengatakan “Saya bisa memecat kamu
secepatnya!”.’

Pada contoh kalimat nomor (2a) dan (2b), kanyouku kubi ni naru/kanyouku
kubi ni suru memiliki makna dipecat dari pekerjaannya. Pada contoh kalimat nomor
(2a) disebutkan bahwa seseorang tersebut memberhentikan dirinya sendiri dari
pekerjaannya sebelum dipecat dari perusahannya. Biasanya hal ini dilakukan oleh

seseorang yang memang melakukan kesalahan dan menyadari bahwa kesalahannya
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tersebut merugikan dan tidak bisa ditoleransi. Sehingga ia memutuskan untuk
memberhentikan diri atau keluar dari pekerjaannya sebelum dipecat oleh
perusahannnya. Sedangkan contoh kalimat nomor (2b) disebutkan bahwa seseorang
tersebut diancam oleh atasannya bahwa ia bisa dipecat atau dikeluarkan dari
perusahaan tersebut. Hal ini dikatakan oleh atasannya biasanya dikarenakan
seseorang tersebut telah melakukan kesalahan yang fatal, seingga keluar kata-kata

mengancam dari atasannya tersebut.

Berdasarkan penjelasan yang sudah dipaparkan diatas, jadi kanyouku kubi ni

naru/kubi ni suru mempunyai arti “dipecat”.

I &S
‘Kubi  wo kiru’
Kepala PAR putus

Kanyouku kubi wo kiru memiliki makna leksikal “putus kepala”, dan memiliki

makna idiomatikal “memberhentikan, copot pekerjaannya”.

Pada data tersebut juga mempunyai hubungan kolerasi antara makna leksikal

dan makna idiomatikalnya.

Kanyouku ini digunakan untuk menunjukan keadaan di mana seseorang yang
dipecat dari pekerjaannya. Hal ini dapat dilihat dari kanyouku yang digunakan dalam

kalimat berikut :

(3a) AN EB LR BEOEEY L L1TE 2 b7,
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(IBJ, 1993:58).

Kaisha-gawa /ga /riyuu /mo /naku [ kimi/ no/
kubi/ wo/ kiru/ to/ wa / kangaerarenai.

Dari sisi perusahaan / PAR / alasan / PAR / hilang / kamu / PAR /
kepala / PAR / memotong / PAR /PAR / tidak bisa membayangkan.

‘Saya tidak bisa membayangkan kenapa mereka memecat kamu tanpa sebab
yang jelas.’

Bh) V72D 150 N DEEENHEEZY LN,
(IBJ, 1993:58).

Ikinari / hyakugojuu-nin / mo / no/ juugyou-in / ga / kubi /
wo / Kkirareta.

Tiba-tiba / seratus lima puluh orang / PAR / PAR / karyawan / PAR / kepala /
PAR / dipotong.

‘Seratus lima puluh pekerja tiba-tiba dipecat.’

Pada contoh kalimat nomor (3a) dan (3b), kanyouku kubi wo kiru memiliki
makna pemecatan atau pemberhentian dari pekerjaannya. Pada contoh kalimat nomor
(3a) adanya pemecatan tidak disebutkan dengan suatu alasan yang jelas. Hal ini bisa
terjadi di seluruh perusahaan. Sedangkan pada contoh kalimat (3b) adanya pemecatan
besar-besaran di perusahaan secara tiba-tiba biasanya dikarenakan adanya pemutusan
hak kerja yang dilandasi beberapa faktor. Adapun faktor tersebut dapat dipengaruhi
dari internal perusahaan ataupun eksternal perusahaan, faktor usiapun dapat

mempengaruhi.
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Berdasarkan penjelasan yang sudah dipaparkan diatas, jadi kanyouku kubi wo

kiru mempunyai arti “dipecat”.

4. EDIEIRD
‘Kubi ga abunai’
Kepala PAR berbahaya

Kanyouku kubi ga abunai memiliki makna leksikal “kepalanya dalam bahaya”,
dan memiliki makna idiomatikal “hampir dipecat, berada dalam posisi yang

berbahaya, kehilangan pekerjaan”.

Pada data tersebut juga mempunyai hubungan kolerasi antara makna leksikal

dan makna idiomatikalnya.

Kanyouku ini menggambarkan keadaan dimana ketika seseorang tersebut
melakukan kesalahan maka posisinya menjadi berbahaya. Hal ini dapat dilihat dari

kanyouku yang digunakan dalam kalimat berikut :

(da) 27wy =7 PRI SR EIIMER,

(1BJ, 1993:56).
Kono/ purojekuto/ ga /shippai /shitara /watashi /no /kubi /wa /abunai.
Itu /projek /PAR/gagal /jikalau/saya/PAR /kepala/PAR / bahaya.

Jika saya gagal dalam proyek ini, mereka akan memecat saya.

(4b) ENERL D X H 7 Z L3k D =NV L,
(1BJ, 1993:56).
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Kubi /ga /abunaku/naru /youna/koto /wa /yameta/hou ga iiyo.
Kepala / PAR / bahaya / menjadi / agar / tentang / PAR / berhenti / lebih baik.

Sebaiknya Anda jangan melakukan sesuatu yang membahayakan kepala (diri)
Anda.

Pada contoh kalimat nomor (4a) dan (4b) bermakna berada dalam posisi yang
berbahaya. Pada contoh kalimat nomor (4a) disebutkan bahwa seseorang tersebut
akan dipecat jika ia melakukan kesalahan lagi. Bisa jadi ini kesempatan terakhirnya
untuk membuktikan bahwa ia pantas untuk dipertahankan dalam pekerjaannya.
Sedangkan pada contoh kalimat nomor (4b) menyebutkan bahwa ia menyarankan

agar tidak melakukan hal yang macam-macam agar tidak dipecat dari pekerjaannya.

Berdasarkan penjelasan yang sudah dipaparkan diatas, jadi kanyouku kubi ga

abunai mempunyai arti “dipecat”.

3.2.2. Kanyouku kubi yang memiliki arti “mempertahankan pekerjaan”

5. B2 %
’Kubi ga tsunagaru’
Kepala PAR menyambung

Kanyouku kubi ga tsunagaru memiliki makna leksikal “menyambung kepala”,

dan memiliki makna idiomatikal “berusaha mempertahankan pekerjaan”.
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Pada data tersebut juga mempunyai hubungan kolerasi antara makna leksikal

dan makna idiomatikalnya.

Kata menyambung biasanya mengacu pada sesuatu yang sebelumnya terputus.
Dalam hal ini putus atau terputus di dalam suatu hubungan pekerjaan bisa
mengakibatkan hilangnya pekerjaan. Oleh karena itu perlunya menyambung atau
memperbaiki suatu hubungan lagi agar bisa mempertahankan pekerjaannya. Hal ini

dapat dilihat dari kanyouku yang digunakan pada kalimat berikut :

(58) LD IFBNNT TENR DRI o7,

(1BJ, 1993:56).
Kare /no /[okagede /kubi /ga /tsunagatta.
Dia laki-laki / PAR / berkat /kepala /PAR / menyambung.

‘Berkat dialah, saya dapat bertahan dalam pekerjaan saya.” / Saya tidak
dipecat karena dia.

(5b) 72 /v & NE DI DR D FTFIEITIRNTEA D D,

(IBJ, 1993:56-57).
Nantoka/kubi /ga /tsunagaru /houhou /wa /nai /(darou)/
ka.

Apakah / kepala/ PAR / menyambung / cara [/ PAR /tidak / kan/
PAR.

‘Apakah yang harus kulakukan supaya tidak dipecat.’
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Pada contoh kalimat nomor (5a) dan (5b), kanyouku kubi ga tsunagaru
memiliki makna mempertahankan pekerjaan. Pada contoh kalimat (5a) disebutkan
bahwa seseorang tersebut dibantu oleh orang lain sehingga ia dapat bertahan dalam
pekerjaannya. Sedangkan pada contoh kalimat (5b) disebutkan bahwa seseorang
tersebut ingin mempertahankan pekerjaannya, sehingga ia berpikir keras apa yang

harus dilakukannya agar ia dapat bertahan dalam pekerjaannya tersebut.

Berdasarkan penjelasan yang sudah dipaparkan diatas, jadi kanyouku kubi ga

tsunagaru mempunyai arti “mempertahankan pekerjaan”.

3.2.3. Kanyouku kubi yang memiliki arti “banyak hutang / terlilit hutang”

6. ENE 57220
‘Kubi  ga mawaranai’
Kepala PAR tidak berputar

Kanyouku kubi ga mawaranai memiliki makna leksikal “kepalanya tidak bisa
berputar”, dan memiliki makna idiomatikal “banyak utang, berutang, berada dalam

bahaya karena banyak utang”.

Pada data tersebut juga mempunyai hubungan kolerasi antara makna leksikal

dan makna idiomatikalnya.
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Kata tidak bisa berputar mengacu pada sesuatu yang tidak bisa dikendalikan
sehingga akan menjadi sesuatu yang merugikan. Hal ini dapat dilihat dari kanyouku

yang digunakan pada kalimat berikut :

(6a) 5 HIFfE®NZ < TEDRE LRV,

(1BJ, 1993:57).
Kongetsu /wa /shakkin/ga /ookute /kubi /ga /mawaranai.
Bulan ini / PAR /utang /PAR / banyak / kepala / PAR / tidak berputar.

‘Utangku sudah sebatas leher bulan ini./ Saya berenang utang dalam bulan

mi

(6b) EH CENME B2 o T RZENR L L BIPE LT,

(IBJ, 1993:57).

Saimu/de /kubi / ga /mawaranaku natta [/ kigyou [/ ga/
tsugitsugi /to [ tousan shita.

Utang / PAR / kepala / PAR / menjadi tidak berputar / perusahaan / PAR /
secara berturut-turut / PAR / bangrut.

‘Perusahaan-perusahaan yang dililit utang semakin terus membengkak.’

Pada contoh kalimat nomor (6a) dan (6b), kanyouku kubi ga mawaranai
memiliki makna mempunyai banyak hutang. Mempunyai hutang dapat terjadi kepada
individu ataupun kelompok. Dalam contoh kalimat nomor (6a), yang memiliki hutang
adalah individu atau kelompok. Sedangkan dalam contoh kalimat (6b) yang memiliki

banyak hutang adalah perusahaan.
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Berdasarkan penjelasan yang sudah dipaparkan diatas, jadi kanyouku kubi ga

mawaranai mempunyai arti “banyak hutang / terlilit hutang”.

3.2.4. Kanyouku kubi yang memiliki arti “ikut campur”

1. Bx oAt
‘Kubi wo tsukkomu’
Kepala PAR selonong

Kanyouku kubi wo tsukkomu memiliki makna leksikal “kepala selonong”, dan
memiliki makna idiomatikal “lompat masuk ke dalam suatu tempat dan ikut campur

dalam urusan orang lain, selonong”.

Pada data tersebut juga mempunyai hubungan kolerasi antara makna leksikal

dan makna idiomatikalnya.

Kanyouku ini digunakan untuk seseorang yang dalam hal apa saja ikut campur,
walaupun sebenarnya urusan itu bukan urusannya. Hal ini dapat dilihat dari kanyouku

yang digunakan dalam kalimat berikut :

(7a) XA THT S HEZESIAL,

(IBJ, 1993:58).
Kare /wa / nanni de mo/sugu/kubi/wo / tsukkomu.
Dia laki-laki / PAR / apapun /segera/ kepala/ PAR / ikut campur.

‘Dalam urusan apapun juga, dia selalu menyelonong ikut campur.’
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(7b) FZIFBAR DN L 72, BEZESIAATL H73,
(1BJ, 1993:58).

Kimi /ni /wa /kankei I no [/nai [/ koto da/. Kubi /wo /tsukkonde/
kuru na.

Kamu / PAR / PAR / hubungan / PAR / tidak / hal /. Kepala / PAR / ikut
campur / datang.

‘Bukan urusanmu, jadi jangan kau ikut-ikutan campur tangan.’

Pada contoh kalimat nomor (7a) dan (7b) memiliki makna yang sama dari
kanyouku kubi wo tsukkomu yaitu mengurusi urusan orang lain yang bukan urusannya.
Pada contoh kalimat (7a) disebutkan bahwa dalam semua urusan yang bukan
urusannya selalu ikut campur. Sedangkan dalam contoh kalimat (7b) disebutkan

bahwa seseorang tersebut tidak ada urusannya tetapi mengurusi urusan tersebut.

Berdasarkan penjelasan yang sudah dipaparkan diatas, jadi kanyouku kubi wo

tsukkomu mempunyai arti “ikut campur”.

3.2.5. Kanyouku kubi yang memiliki arti “keheranan / berpikir keras”

8. BEIRD
‘Kubi wo  hineru’
Leher PAR salah

Kanyouku kubi wo hineru memiliki makna leksikal “salah leher”, dan makna

idiomatikal “heran, termengu, berpikir keras”.
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Pada data tersebut tidak mempunyai hubungan kolerasi antara makna leksikal

dan makna idiomatikalnya.

Kata salah leher biasanya mengacu pada sesuatu yang dipikirkan dengan
benar-benar cermat atau serius. Hal ini dapat dilihat dari kanyouku yang digunakan

dalam kalimat berikut :

(8a) IAL77p) LT EEZ O T,

(1BJ, 1993:59).
“Hontou ka na/” to / kare /wa /kubi  /wo /hinetta.
“Benarkah  /” PAR / dia laki-laki / PAR / kepala / PAR / memutar.

“Benar?”, sahutnya terperangah.

(8b) HENT=2 1 R, BEEELRNEE0hoT,
(1BJ, 1993:59).

Dasareta  /kuizu /ni /, kaitou-sha/ zen'in / ga / kubi/ wo/
hinetta.

Dikeluarkan / kuis /PAR/, penjawab / seluruh anggota / PAR / kepala / PAR /
memutar.

‘Semua panelis memeras otak untuk menemukan jawaban teka-teki itu.’

Pada contoh kalimat nomor (8a) kanyouku kubi wo hineru memiliki makna
heran atau termengu. Heran atau termengu biasanya disebabkan karena adanya
sesuatu yang diluar nalar atau diluar ekspektasi kita. Sedangkan pada contoh kalimat

nomor (8b) kanyouku kubi wo hineru memiliki makna berpikir keras. Disebutkan
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bahwa para panelis atau peserta berpikir keras untuk menjawab teka-teki yang

diberikan oleh juri.

Berdasarkan penjelasan yang sudah dipaparkan diatas, jadi kanyouku kubi wo

hineru mempunyai arti ‘“keheranan / berpikir keras”.

3.2.6. Kanyouku kubi yang memiliki arti “persetujuan”

9. B&ZIRD
‘Kubi  wo  furu’
Kepala PAR menggoyang

Kanyouku kubi wo furu memiliki makna leksikal “menggoyang kepala”, dan
memiliki makna idiomatikal “menggeleng kepala atau menolak, dan mengangguk

kepala atau setuju”.

Pada data tersebut juga mempunyai hubungan kolerasi antara makna leksikal

dan makna idiomatikalnya.

Kata menggoyang pada kanyouku ini menjelaskan tentang sebuah jawaban
antara mengiyakan atau menolak. Hal ini dapat dilihat dari kanyouku yang digunakan

dalam kalimat berikut :

QLA LB, &V KO ICHITEZIRD TNV o7,
(IBJ, 1993:59).



47

Shinjirarenai /,to iu / you ni / kare /wa [ kubi /wo/
furu/ (bakari data).

Tidak percaya/, PAR / agar / dia laki-laki / PAR / kepala / PAR /
menggelengkan / baru saja.

la hanya menggelengkan kepalanya tidak percaya.

(9b) 1T &L H R HEMEITIR > T,
(1BJ, 1993:59).

Kare /wa /youyaku [kubi  /wo /tate/
ni / futta.

Dia laki-laki / PAR / dengan semangat tinggi / kepala / PAR / panjangnya /
PAR /menggoyang.

la akhirnya mengangguk-angguk (mengiakan). / la langsung membenarkan
(setuju, memberikan lampu hijau, mempersilahkan)

Pada contoh kalimat nomor (9a), kanyouku kubi wo furu memiliki makna
menolak. Menolak dalam artian bukan menolak subuah ajakan, melainkan menolak
setuju untuk mempercayai sesuatu. Sedangkan pada contoh kalimat nomor(9b) kata

kubi memiliki makna mengiyakan dalam sesuatu hal atau menyetujui.

Berdasarkan penjelasan yang sudah dipaparkan diatas, jadi kanyouku kubi wo

furu mempunyai arti “persetujuan”.
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3.3. Makna Leksikal dan Makna Idiomatikal Kanyouku Kata

3.3.1. Kanyouku kata yang memiliki arti “dukungan / support”

10. B & AILDIEAILT D
‘Kata wo ireru [ Kataire suru’
Pundak PAR  memasukan / Pundak melakukan

Kanyouku kata wo ireru/kataire suru memiliki makna leksikal “memasukan
pundak”, dan memiliki makna idiomatikal “mendukung sesuatu, senang terhadap

sesuatu, memberikan bantuan terhadap sesuatu”.

Pada data tersebut juga mempunyai hubungan kolerasi antara makna leksikal

dan makna idiomatikalnya.

Kanyouku ini digunakan untuk mengungkapkan sebuah dukungan, komitmen
ke sesuatu hal. Hal ini dapat dilihat dari kanyouku yang digunakan dalam kalimat

berikut :

(10a) e DFHLIL, ENPB ARy MEBICRFIZE Z AL TV 5,
(1BJ, 1993:66).

Kare /no /gakkou/ wa/, mukashi kara/ basuketto-bu/ ni/ toku ni
/kata /wo /irete iru.

Dia laki-laki / PAR/ sekolah / PAR/, sedari dulu / tim basket / PAR / terutama
/ pundak / PAR / memasukan.

Sekolahnya selalu mengistimewakan tim basketnya.
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(10b) Z DFEIX. HDOBUTIZIEANLL TV D,

(1BJ, 1993:66).
Sono/ kumiai/ wa/, aru  / seitou /' ni [ Kkata ire shite iru.
Itu / persatuan / PAR/, ada / partai politik/ PAR/ mengistirahatkan pundak.

Persatuan itu memberikan dukungan kepada partai politik tertentu.

Pada contoh kalimat nomor (10a) disebutkan bahwa sekolahnya
mengistimewakan tim basket, hal ini merupakan sebuah dukungan khusus dari pihak
sekolah untuk tim basketnya. Biasanya hal seperti ini dilakukan karena prestasi yang
membanggakan sebelumnya, sehingga pihak sekolah mendukung penuh tim basket
sekolah tersebut. Pada contoh kalimat nomor (10b) disebutkan bahwa suatu
kelompok tertentu mendukung salah satu partai politik. Dalam hal ini partai politik
biasanya akan mencari dukungan ketika akan diadakannya sebuah pemilihan
dikarenakan membutuhkan suara atau dukungan agar memenangkan pemilihan

tersebut.

Berdasarkan penjelasan yang sudah dipaparkan diatas, jadi kanyouku kata wo

ireru/kataire suru mempunyai arti “dukungan / support”.

11. § &= Ff>
‘Kata wo motsu’

Pundak PAR  gandeng
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Kanyouku kata wo motsu memiliki makna leksikal “gandeng pundak”, dan

memiliki makna idiomatikal “berpihak kepadanya, mendukungnya”.

Pada data tersebut juga mempunyai hubungan kolerasi antara makna leksikal

dan makna idiomatikalnya.

Kanyouku ini menunjukan adanya keberpihakan atau dukungan terhadap
sesuatu. Dukungan bisa kepada perorangan atau kelompok. Hal ini dapat dilihat dari

kanyouku yang digunakan dalam kalimat berikut :

(11a) AR S ADJEZEFF SOOI TIE 720V ay, I3 2 HHIEMEE - T
W5,

(IBJ, 1993:67).

Tanaka-san / no / kata / wo / motsu /wake de wa nai ga/, kare
/ ni/ taisuru/ hihan/ wa/ machigatte iru.

Tuan tanaka / PAR / pundak / PAR / membawa / tetapi tidak berarti/, dia laki-
laki / PAR / menghadapi / kritik / PAR / salah.

Saya tidak bermaksud berpihak pada Tuan Tanaka, tetapi kritik yang
ditujukan kepadanya tidak tepat.

(1BJ, 1993:67).

Anata /wa /doushite/ kanojo /no /kata /bakari/motsu/ no/
desu ka.

Kamu / PAR / kenapa / perempuan / PAR / pundak / selalu / membawa / PAR
/ kah

Kenapa kamu selalu berpihak kepadanya? / Kenapa kamu selalu ingin
membelanya mati-matian.
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Pada contoh kalimat nomor (11a) memiliki makna membela atau mendukung.
Disebutkan bahwa adanya kritikan terhadap seseorang yang seharusnya tidak
ditunjukan kepada orang tersebut karena dirasa tidak pas. Kritikan yang tidak tepat
bisa terjadi kepada siapapun disebabkan adanya salah komunikasi atau salah
penilaian antara satu dengan yang lain. Hal ini terjadi pada contoh kalimat tersebut.
Sedangkan pada contoh kalimat nomor (11b) menyebutkan bahwa seseorang tersebut
juga membelanya tetapi tidak disebutkan membela dalam hal apa, akan tetapi ada

dukungan dalam contoh kalimat tersebut.

Berdasarkan penjelasan yang sudah dipaparkan diatas, jadi kanyouku kata wo

motsu mempunyai arti “dukungan / support”.

3.3.2. Kanyouku kata yang memiliki arti “tegang / kaku”

12. JE 365
‘Kata ga koru’
Pundak PAR keras

Kanyouku kata ga koru memiliki makna leksikal “pundak kaku”, dan

memiliki makna idiomatikal “degil, tegang, ciut”.

Pada data tersebut juga mempunyai hubungan kolerasi antara makna leksikal

dan makna idiomatikalnya.
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Kanyouku kata ga koru digunakan untuk menunjukan keadaan di mana ketika
pundak seseorang merasa kaku atau tegang. Hal ini dapat dilihat dari kanyouku yang

digunakan dalam kalimat berikut :

(128) EN 72D T, v~ v =2 L THbol,

(IBJ, 1993:65).
Kata /ga /kotta / node/, massaaji / wo / shite-moratta.
Pundak / PAR / keras / karena/, dipijat / PAR / diminta untuk

Leher saya kaku maka saya dipijat.

(12b) #ER N2 EH M EE D,

(IBJ, 1993:65).
Shachou/ga /iru /to /kata /ga /koru.
Bos /PAR/ada/PAR/pundak/PAR /keras.

Saya merasa tegang apabila ada bos di dekat saya.

Pada contoh kalimat nomor (12a) disebutkan bahwa pundak seseorang
tersebut merasa kaku maka seseorang tersebut merasa perlu untuk dipijat. Pundak
yang kaku biasanya dikarenakan aktifitas yang berlebihan sehingga mengakibatkan
pundak kaku atau capek. Sedangkan pada contoh kalimat nomor (12b) disebutkan
bahwa seseorang tersebut merasa tegang apabila ada atasan didekatnya. Biasanya hal

ini terjadi kepada seseorang yang mempunyai rasa kurang percaya diri atau pemalu.
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Berdasarkan penjelasan yang sudah dipaparkan diatas, jadi kanyouku kata ga

koru mempunyai arti “tegang / kaku”.

3.3.3. Kanyouku kata yang memiliki arti “tanggung jawab”

13. BT 5
‘Kata  ni kakaru’
Pundak PAR di atas

Kanyouku kata ni kakaru memiliki makna leksikal “di atas pundaknya”, dan

memiliki makna idiomatikal “menjadi tanggung jawabnya”.

Pada data tersebut juga mempunyai hubungan kolerasi antara makna leksikal

dan makna idiomatikalnya.

Kanyouku ini menunjukan bahwa di atas pundaknya ada sebuah tanggung
jawab atau amanah yang diembannya. Tanggung jawab tersebut diberikan kepada
seseorang yang dipercaya. Hal ini dapat dilihat dari kanyouku yang digunakan dalam

kalimat berikut :

(13a) = & W 9 EEDNE OB I > Tz,
(1BJ, 1993:65).

Danchou/ to iu  /sekinin lga [ kare /no/ kata / ni
/kakatte ita.

Ketua /adalah /tanggung jawab / PAR / dia laki-laki / PAR / pundak / PAR
/ menggantung.
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Tanggungjawab sebagai ketua kelompok berada di atas bahunya.

(13b) Z OEDERIZFE =B DRIZI > T\ b,
(1BJ, 1993:65).

Kono / kuni / no /shourai [/ wa / kimitachi /no/ kata/ ni
[ kakatte iru.

Itu /bangsa/PAR / masa depan / PAR / anda semua / PAR / pundak / PAR
/ menggantung.

Masa depan bangsa ini ada di tangan Anda sekalian.

Pada contoh kalimat nomor (13a) disebutkan bahwa tanggung jawab

kelompok ada diatas pundaknya. Adapun maksud dari diatas pundak yaitu menjadi

tanggung jawabnya. Sedangkan pada contoh kalimat nomor (13b) menyebutkan

bahwa ‘masa depan di tangan anda sekalian’ yaitu memiliki makna yang sama

dengan data contoh data nomor (13a) yang mempunyai makna tanggung jawab.

Berdasarkan penjelasan yang sudah dipaparkan diatas, jadi kanyouku kata ni

kakaru mempunyai arti “tangung jawab”.

3.3.4. Kanyouku kata yang memiliki arti “santai / rileks”

14. ED 1%k <
‘Kata no chikara wo nuku’

Pundak PAR kekuatan PAR mencabut
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Kanyouku kata no chikara wo nuku memilki makna leksikal “menghilangkan

beban di pundak”, dan makna idiomatikal “santai, istirahat”.

Pada data tersebut juga mempunyai hubungan kolerasi antara makna leksikal

dan makna idiomatikalnya.

Kata menghilangkan beban biasanya mengacu pada sesuatu yang diinginkan
sehingga akan meringankan suatu pekerjaan. Hal ini dapat dilihat dari kanyouku yang

digunakan dalam kalimat berikut :

(14a) H > EHD I Z2HRN T, ZRIZROD 72 &0,
(1BJ, 1993:65-66).

Motto/ kata /no /chikara /wo / nuite/, kiraku/ ni/
yarinasai.

Lebih / pundak / PAR / kekuatan / PAR / ditarik keluar /, santai / PAR /
jangan.

Lebih santailah. Tak usah tegang!

(14b).5 > LD N1k, WAWNWAZLRE DR 2 TE T,
(1BJ, 1993:66).
Futto /kata /no/chikara /wo/ nuitara/, iroiro/ na/ mono / ga/ miete kita.

Tiba-tiba / pundak / PAR / kekuatan / PAR / jika ditarik keluar /, macam-
macam/ PAR/ benda / PAR / melihatnya.

Begitu saya merasa sedikit santai, semua urusan mulai agak beres.
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Pada contoh kalimat nomor (14a) dan (14b) kanyouku kata no chikara wo
nuku mempunyai makna yang sama. Pada contoh kalimat nomor (14a) menyebutkan
bahwa agar lebih santai dan tidak tegang. Sedangkan pada contoh kalimat nomor
(14b) menyebutkan setelah ia santai, kerjaannya mulai agak beres. Hal ini biasanya
dikarenakan ketika mengerjakan sesuatu dengan terburu-buru membuat tegang dan
membuat kerjaan sedikit tidak beraturan. Berbeda jika mengerjakan dengan santai

makan cenderung beres dan cepat selesai.

Berdasarkan penjelasan yang sudah dipaparkan diatas, jadi kanyouku kata no

chikara wo nuku mempunyai arti “santai / rileks”.

3.3.5. Kanyouku kata yang memiliki arti “berdampingan secara fisik / tidak

terkalahkan”

15. | # <%
‘Kata wo naraberu’
Pundak PAR  menyatukan

Kanyouku kata wo naraberu memiliki makna leksikal “menyatukan pundak”,

dan memiliki makna idiomatikal “bergandengan, menandingi”.

Pada data tersebut juga mempunyai hubungan kolerasi antara makna leksikal

dan makna idiomatikalnya.
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Kanyouku ini menunjukan sebuah tolong-menolong dan sebuah persaingan.

Hal ini dapat dilihat dari kanyouku yang digunakan dalam kalimat berikut :

(158) A LSS0 124 & J 230 R TERE THRV
(IBJ, 1993:66).

Hisashiburi / ni  / chichi /to /kata / wo /narabete / eki
/ made /aruita.

Sejak lama/ PAR/ ayah / PAR / pundak / PAR / berdampingan / stasiun
kereta api / sampai / berjalan

Sejak lama, barulah ayah dan saya berjalan berdampingan sampai stasiun
kereta.

(15b) i & J§ %3l 5 T,
(1BJ, 1993:66).

Kare /to /kata /wo /naraberu /rikishi /wa /inai.
Dia laki-laki / PAR / pundak / PAR / menyusun / pegulat / PAR / tidak ada.

Tidak ada pegulat sumo lain yang dapat menyentuhnya. / la tidak tertandingi
pegulat lain.

Pada contoh kalimat nomor (15a) menyebutkan bahwa seorang anak akhirnya
berjalan beriringan dengan ayahnya. Dari latar yang disebutkan bahwa berjalan
sampai stasiun kereta. Biasanya seorang ayah yang akan melepas anaknya yang akan
pergi jauh ke suatu tempat, entah untuk menuntut ilmu ataupun mencari pekerjaan.
Sedangkan pada contoh kalimat nomor (15b) disebutkan bahwa tidak ada yang dapat

menyentuhnya. Menyentuh dalam kalimat ini bermaksud tidak ada yang bisa
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mengalahkannya atau bahkan menandinginnya. Biasanya dikarenakan pegulat

tersebut sangat mahir dan tidak dikalahkan sehingga ada istilah tidak tersentuh.

Berdasarkan penjelasan yang sudah dipaparkan diatas, jadi kanyouku kata wo

naraberu mempunyai arti “berdampingan secara fisik / tidak terkalahkan”.

3.3.6. Kanyouku kata yang memiliki arti “mengambil alih”

16. PV 24 %
‘Katagawari wo suru’
Pengambil-alihan PAR melakukan

Kanyaouku katagawari wo suru memiliki makna leksikal “pengambil-alihan”,

dan memiliki makna idiomatikal “mengambil alih”.

Pada data tersebut juga mempunyai hubungan kolerasi antara makna leksikal

dan makna idiomatikalnya.

Kanyouku ini digunakan menunjukan sebuah penglunasan hutang seseorang
terhadap orang lain atau perusahaan. Hal ini dapat dilihat dari kanyouku yang

digunakan dalam kalimat berikut :

(16a) F 4%, FITERDPYV LEL X D,
(1BJ, 1993:67).

Kimi /no /shakkin/ wa/, watashi/ ga/ katagawari shimahsou.

Kamu/PAR /utang /PAR/,saya/ PAR/ pengambil-alihan.
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Saya akan membayarkan utangmu.

(16b) b b X HEk A2 U > TADEEZFEINDY 35,
(https://eow.alc.co.jp)

Waza-waza / mizzen / wo / kitte / hito / no / shakkin /wo /
katagawarisuru.

Sengaja/ uang pribadi / PAR / memotong / orang / PAR / hutang / PAR /
pengambil-alihan.

‘Saya akan menanggung semua masalah dan mengambil alih hutangnya.’

Pada contoh kalimat nomor (16a) disebutkan bahwa seseorang tersebut akan
membayar hutangnya. Sedangkan dalam contoh kalimat (16b) disebutkan bahwa
seseorang tersebut akan menanggung semua masalah dan membayarkan hutang.
Membayar hutang bisa terjadi kepada perorangan atau perusahaan. Ketika seseorang
meminjamkan uang atau berhutang maka wajib bagi orang tersebut untuk

membayarnya.

Berdasarkan penjelasan yang sudah dipaparkan diatas, jadi kanyouku

katagawari wo suru mempunyai arti “mengambil alih”.

3.3.7. Kanyouku kata yang memiliki arti “mengundurkan diri”

17. 8 7=7- %
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‘Kata-tataki’
Pundak menepuk

Kanyouku kata-tataki memiliki makna leksikal “menepuk pundak”, dan

memiliki maka idiomatikal “mengundurkan diri terlebih dahulu”.

Pada data tersebut tidak mempunyai hubungan kolerasi antara makna leksikal

dan makna idiomatikalnya.

Kanyouku ini menjelaskan suatu keadaan jika seseorang lebih memilih
mengundurkan diri dari pekerjaannya. Hal ini dapat dilihat dari kanyouku yang

digunakan dalam kalimat berikut :

(17a) Ao b, ZAZARLLEZERET HHFEIC o1,
(IBJ, 1993:67-68).

Watashi mo, sorosoro / kata-tataki / wo / kakugo / suru / toshi / ni natta.

Sayapun/ , perlahan-lahan / menepuk pundak / PAR / kesediaan / melakukan
/tahun / menjadi

Saya pun sudah tiba saatnya siap-siap menghadapi masa pensiun yang
semakin mendekat.

(17b) J 7= 7= X BRSO Rk TR 2 & O TR,
(https://careerpark.jp)

Kata tataki / wa / taishoku / kanshou / no / imi / de / kyouseiteki / na / mono de
wa nai.

Menepuk pundak / PAR / berhenti kerja / rekomendasi / PAR / arti / PAR /
bersifat memaksa / PAR / seharusnya tidak.
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‘Pundak mencolok tidak wajib dalam arti rekomendasi pensiun.’

Pada contoh kalimat nomor (17a) disebutkan bahwa seseorang tersebut telah
mempersiapkan diri menghadapi masa pensiunnya. Masa pensiun biasanya terjadi
ketika seseorang dirasa sudah tidak terlalu berkompeten dalam suatu bidang yang
dijalanninya. Pensiun juga dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah usia.
Sedangkan pada contoh kalimat (17b) disebutkan bahwa pundak yang mencolok tidak
direkomendasikan untuk pensiun. Pekerja yang bekerja dengan baik atau mencolok
biasanya tidak mudah untuk pensiun dari perusahaannya, karena perusahaan tersebut
tidak ingin kehilangan pekerja yang baik. Oleh sebab itu sangat tidak

direkomendasikan untuk pensiun karena faktor tersebut.

Berdasarkan penjelasan yang sudah dipaparkan diatas, jadi kanyouku kata-

tataki mempunyai arti “mengundurkan diri”.
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HASIL BAHASAN

Setelah peneliti menganalisis data pada bab ini, peneliti menemukan bahasan

yakni:

1. Pada kanyouku kubi disimpulkan bahwa mengandung arti tentang pekerjaan,
sedangkan kanyouku kata disimpulkan bahwa mengandung arti tentang tanggung
jawab.

2. Pada kanyouku kubi dan kanyouku kata ditemukan variasi makna, baik makna

yang positif dan negatif.



BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang penulis lakukan mengenai kanyouku bahasa Jepang
yang menggunakan kata kubi dan kata, penulis mendapatkan 17 data kanyouku
bahasa Jepang yang masing-masing 9 data dari kanyouku kubi, dan 8 data dari

kanyouku kata. Hasil analisis tersebut dapat disimpulkan beberapa hal, antara lain:

1). Dari hasil penelitian, penulis mengklasifikasikan struktur kanyouku sebagai

berikut:

a. Doushi kanyouku atau idiom verba terdapat pada kanyouku: kubi wo kiru, kubi wo
tsukkomu, kubi wo hineru, kubi wo furu, kubi ga tsunagaru, kubi ga tobu, kubi ga
mawaranai, kubi ni naru/kubi ni suru, kata wo ireru/kata-ire suru, kata wo
naraberu, kata wo motsu, katagawari wo suru, kata ga koru, kata ni kakaru, kata

no chikara wo nuku.

b. Keiyoushi kanyouku atau idiom adjektiva terdapat pada kanyouku: kubi ga abunai.

c. Meishi kanyouku atau idiom nomina terdapat pada kanyouku: kata-tataki.

2. Dari hasil penelitian, kanyouku tersebut mempunyai beberapa makna, antara lain:
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a. Kanyouku yang memiliki makna dipecat: kubi ga tobu, kubi ni naru/kubi ni suru,

kubi wo kiru, kubi ga abunai.

b. Kanyouku yang memiliki makna mempertahankan pekerjaan: kubi ga tsunagaru.

c. Kanyouku yang memiliki makna banyak hutang/terlilit hutang: kubi ga mawaranai.

d. Kanyouku yang memiliki makna ikut campur: kubi wo tsukkomu

e. Kanyouku yang memiliki makna keheranan/berpikir keras: kubi wo hineru.

f. Kanyouku yang memiliki makna persetujuan: kubi wo furu.

g. Kanyouku yang memiliki makna dukungan/support: kata wo ireru/kataire suru,

kata wo motsu.

h. Kanyouku yang memiliki makna tegang/kaku: kata ga koru.

I. Kanyouku yang memiliki makna tanggung jawab: kata ni kakaru.

J. Kanyouku yang memiliki makna santai/rileks: kata no chikara wo nuku.

k. Kanyouku yang memiliki makna berdampingan secara fisik/tidak terkalahkan: kata

WO haraberu.

I. Kanyouku yang memiliki makna mengambil alih: katagawari wo suru.

m. Kanyouku yang memiliki makna mengundurkan diri: kata tataki.
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Berikut ini adalah tabel kanyouku bahasa Jepang yang memakai bagian tubuh kubi

dan kata :

No. Struktur Kanyouku Makna leksikal Makna idiomatikal

1. Kubi + wo + | Kubi wo kiru Putus kepala Memberhentikan,
V copot

pekerjaannya.

Kubi wo | Kepala selonong Lompat masuk ke
tsukkomu dalam suatu
tempat dan ikut
campur dalam
urusan orang lain,

selonong.

Kubi wo hineru | Salah leher Heran, termengu,

berpikir keras.

Kubi wo furu Menggoyang Menggeleng
kepala kepala atau
menolak, dan
mengangguk

kepala atau setuju.

2. Kubi + ga + | Kubi ga | Menyambung Berusaha
\ tsunagaru kepala mempertahankan

pekerjaan.
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Kubi ga tobu Kepalanya Dipecat,
melayang diberhentikan,
diberhentikan
dengan tidak
hormat.
Kubi ga | Kepalanya tidak | Banyak utang,
mawaranai bisa berputar berutang, berada
dalam bahaya
karena banyak
utang.
Kubi + ni + | Kubi ni | Dipotong Dipecat
\Y naru/kubi  ni | kepalanya
suru
Kata + wo + | Kata wo | Memasukan Mendukung
\% ireru/kata-ire | pundak sesuatu,  senang
suru terhadap sesuatu,
memberikan
bantuan terhadap
sesuatu.
Kata wo | Menyatukan Bergandengan.
naraberu pundak Menandingi.
Kata wo motsu | Gandeng pundak | Berpihak

kepadanya,
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mendukungnya.
Katagawari wo | Tekan pundak Mengambil alih
suru
Kata + ga + | Kata ga koru Pundak kaku Degil, tegang, ciut
\Y
Kata + ni + | Kata ni kakaru | Di atas pundaknya | Menjadi tangung
\Y jawabnya.
Kata + wo + | Kata no | Menghilangkan | Santai, sitirahat.
\ chikara  wo | beban di pundak
nuku
Kata + ga + | Kubi ga abunai | Kepalanya dalam | Hampir  dipecat,
Adj bahaya berada dalam
posisi yang
berbahaya,
kehilangan
pekerjaan.
Kata+ N Kata-tataki Menepuk Mengundurkan
pundak diri terlebih

dahulu.
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4.2. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan saran sebagai

berikut:

1. Dalam pembelajaran bahasa Jepang ada baiknya pembelajar juga belajar
memberikan sisipan penunjang materi pelajaran yang lain, seperti kanyouku
dalam bahasa Jepang, karena dalam berkomunikasi tidak cukup hanya
menggunakan kosakata yang dipelajari dalam kelas sehingga bagi pembelajar
juga dapat menambah ilmunya lebih variatif.

2. Penulis menyadari bahwasanya penelitian ini masih terdapat banyak
kekurangan. Untuk peneliti selanjutnya penulis menyarankan agar lebih
mendalami penelitian dalam konteks kanyouku terutama kanyouku yang
terbentuk dari kata kubi dan kata dan bagian tubuh lainnya dengan

membandingkannya dalam bahasa Indonesia.
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